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Pendahuluan
Bahasa sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh para

penggunanya guna menghantarkan ide dan pesan dari penutur kepada
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pendengar, dalam konteks bahasa tulis, penulis akan menggunakan
tulisannya untuk menghantarkan ide dan pesannya kepada para
pembaca. Penulisan yang baik akan menyebabkan ide dan pesan itu
akan sampai kepada pembacanya.

Sebuah karya tulis yang baik tentu memperhatikan berbagai
macam aspek agar membuat tulisan tersebut dapat dipahami. Sebaik
apa pun ide dan pesan tulisan yang dikandung namun bila tidak
tersampaikan dengan baik maka ide dan pesan tersebut tidak akan
sampai kepada tujuannya, bahkan lebih dikhawatirkan apabila ide dan
pesan yang dimaksud justru berubah karena cara penyampaiannya yang
tidak benar.

Guna menghindari hal tersebut dan agar dapat menyampaikan
maksud dari penulis dengan baik maka hendaklah tulisan tersebut
ditulis dengan baik dan benar, baik dari kelengkapan huruf, tata bahasa
yang baik, serta tidak kalah pentingnya, penggunaan tanda baca yang
tepat.

Tanda baca yang tepat pada sebuah tulisan akan sangat
membantu penulis menyampaikan ide dan pesan tulisan tersebut. Para
pembaca tulisan tersebut pun akan sangat terbantu dalam ‘menikmati’
hidangan yang disajikan oleh para penulis.

Pada makalah ini akan dijelaskan perihal tanda baca yang
lazimnya digunakan oleh para penulis Arab. Tanda baca yang akan
dibahas nanti juga akan dipetlihatkan simbol/lambang yang
mewakilinya serta beberapa contoh kalimat yang disesuaikan dengan

tanda baca yang digunakan.

Pengertian Pungtuasi

Dalam bahasa terdapat bahasa lisan dan bahasa tulisan, untuk
bahasa lisan saat berhenti dan memulai ucapan sangat tergantung dari
penuturnya. Sedangkan untuk bahasa tulisan agar dapat dipahami oleh
orang lain selain dari penulisnya sendiri maka dibutuhkan tanda-tanda
yang dapat digunakan untuk bisa memahami isi dan maksud bacaan

tersebut. Tanda-tanda yang dimaksud di sini adalah tanda baca yang
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digunakan khusus dalam tulisan. Tanda baca ini disebut juga dengan
pungtuasi.

Pungtuasi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah [e340 dedle]

/ ‘aldmatu al-targim/. Pengertian pungtuasi bahasa Arab adalah sebuah
lambang/simbol khusus yang ada dalam tulisan guna menunjukkan
‘waktu’ untuk berhenti, melanjutkan, dan memulai bacaan serta
memunculkan intonasi bunyi dari bacaan tersebut sehingga tujuan-

tujuan dalam percakapan didapat ketika membaca.

Macam-Macam Pungtuasi

Pungtuasi yang digunakan dalam penulisan bahasa Arab moderen
dapat dilihat dalam penulisan artikel, buku, karya tulis ilmiah, dll. Para
penulis tersebut menggunakan beberapa pungtuasi yang dapat dilihat
dari beberapa karya mereka namun dalam kajian Imla moderen
terkadang

Berikut ini adalah beberapa pungtuasi yang digunakan pada karya
tulis berbahasa Arab, di antaranya adalah:
1. Tanda Baca [alaWll] /ALFdsilatu/'

Al-Fasilatu adalah sebuah tanda baca yang menggunakan lambang
(.), biasa digunakan untuk berhenti sebentar dalam ucapan atau bacaan.
Pembicara atau pembaca berhenti sangat sebentar ketika berucap atau
membaca bahkan dianjurkan tanpa bernafas. Beberapa letak yang lazim
terdapat tanda baca ini di antaranya:
- Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat yang dianggap

masih berkaitan makna. Contohnya seperti:

Lias e uclug g¢d BaS Wlgd 3amy S el sl sl

&““A‘U sLadl e =49 «(§yall ‘3 Liall S9iun 28599 60.4%/‘
£

! Tanda baca ini juga sering disebut dengan [Ws2dl] /aksyawlatn/ atau [alaall]
/ al-faslatny .
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/"imdidn al-rifi bi al-niiri al-kahrubiyyi yuhaqqiqu fawi'ida katsiratan:
Sfabuwa yusd‘idn ‘ald bifzi al-'amni, wa yarfa‘n mustawi al-ma ‘isyata fi al-
qurd, wayusyji ‘u ‘ald "insyd'i al-masani‘i al-rifiyyati/ .

- Tanda baca ini diletakan di antara kata-kata yang berguna untuk

menjelaskan macam atau bagian. Contohnya seperti:
[y cady el aludl LM ) wMISTI @idiy]
[yanqasimn  al-kalimu 'id tsalitsati 'agsamin: ismun, wa fi‘lun, wa
barfun/ .
- Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat sambung

sederhana meski masing-masing kalimat sambung tersebut

terdapat kata khusus. Contohnya seperti:
[J93 ali¥s 29,5 agyall]
[ Al-ma ‘rilfu quridun wa al-‘ayydmn dawln/ .

- Tanda baca ini diletakan di antara kalimat syartfyyah dan jawabnya
serta di antara kalimat sumpah (gasaz) dan jawabnya. Contohnya
seperti:
st o el i 1]

/"id%d badara al-md'u batala al-tayammnmal .

- Tanda baca ini diletakan di antara dua kalimat yang terikat dalam

makna lafaz, kalimat kedua berisi penjelasan sifat atau keadaan

atau keterangan tempat atau keterangan waktu. Seperti pada

contoh berikut ini:
[l 329 cdama sduay ol
/ "iltagaytu bi sadigi mubammadin wa huwa yabtasinm/ .

- Tanda baca ini diletakkan setelah kata panggil, seperti pada contoh
berikut ini:

[sleaYlg Jdly elas ol e ]
/yd ‘abda al-1.dhi ta‘allam bi al-jiddi wa al-"jjtihadi/

2. Tanda Baca [absall abalall] /A/-Fasilatn al-Mangiditatu/
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Tanda baca [abgall Wl /ALFdsiatu al-Mangitatu/ adalah

sebuah tanda baca yang menggunakan lambang (%), biasa digunakan

untuk berhenti dalam ucapan atau bacaan. Pembicara atau pembaca

berhenti ketika berucap atau membaca dan dibolehkan ketika berhenti

sambil bernafas. Beberapa letak yang lazim terdapat tanda baca ini di

antaranya:

Tanda baca ini dituliskan guna memisahkan kalimat-kalimat yang
panjang dan kalimat tersebut termasuk dalam paragraf yang sama.
Contohnya seperti tulisan Ibnu Jinni dalam karyanya “A/-"Affaz al-
Mahmizah wa ‘Ugiidu al-Hamz?”, yaitu:*
Lgrall il el Lo Logiae oSLa Toly of 2L LS L o L]

[ Al Al 1o Lali
[fa 'in kina ma qablahd yd'an 'aw sikinayni maftihan ma qablabuma
tsabatat al-maftiihatn 'alifan/
Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat, salah satu dati

kalimat-kalimat tersebut adalah penyebab dari kejadian yang
terdapat di kalimat yang lain. Contohnya seperti:

fdosas 7S 3 09l Aol il de dately (dAighy oyall el
[4S5all s 1y
/"ightarra al-farign biguwwatihi wa 'i ‘tamada “ald nata'ijibi al-madiyati wa
tahawuni fi kifihi khismibi wa libidza kbhusri al-ma ‘rakati/
Tanda baca ini diletakkan sebelum kata atau kalimat yang
tersambung dengan kata atau kalimat sebelumnya dan di antaranya
terdapat hubungan atau kemiripan atau bagian dari sesuatu atau
urutan dari sesuatu atau penjelasan dari sesuatu. Contohnya
seperti: [| //.
Tanda baca ini diletakan sebelum kalimat penjelas. Contohnya

seperti:

2 Abdul Fatah Ahmad Hamuz, Fann al-Targim fi al- Arabiyyati: 'Ushulubn wa

‘Alamatubu, (Amman: Dar al-“Ammar li al-Nasyr, 1991), hal. 38
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[Lodl 3Ll oo lpalls Ogalay fOgalay ¥ lidl ST STt dlaS <ll JU]

/ qéla al-Ldhu ta'dld: walikinna aktsari al-nasun ld ya ‘lamina; ya lamina

zdhiran min al-hayati al-dunya/ .

3. Tanda Baca [aadl] /. A/-Nugtatu/

Tanda baca [akadl| /A/~Nugtatn/ adalah sebuah tanda baca yang
menggunakan lambang (.),” biasa digunakan untuk berhenti dalam
ucapan atau bacaan. Pembicara atau pembaca berhenti ketika berucap
atau membaca dan dibolehkan ketika berhenti agak panjang sambil
bernafas.

- Tanda baca ini diletakan di akhir kalimat yang maknanya telah jelas
dan lengkap. Kalimat yang diakhiri dengan tanda baca titik
terbebas dari kalimat sesudahnya dari segi makna dan 7°ab.

Contohnya seperti:
clls (o9 sl 3 ealailly ol 3 eelatll Gy BS olidlis| la)
(ol § Al ol @uladdl oyd oof sy

[ hundfka "ikbtildfit katsirabh bayna al-ta‘lim fi al-madi wa al-ta‘lim fi al-
hadir. wa min tilka al-'"ikbtilafat, 'anna furasa al-ta‘limi kanat qalilab fi
al-madi/

4. 'Tanda Baca [pbkadl] /ALNugtatini/
Tanda baca [oukadl] /AFNugtatini/ ini memiliki lambang (;).
Tanda baca ini dituliskan pada beberapa tempat, di antaranya:

- Dituliskan setelah kata yang menunjukkan pelaku dalam
percakapan. Contoh pada kalimat-kalimat di bawah ini:

Mol 3335l 2 ¢ eslow
S B3l PR Ua Oy

3 Tanda baca ini sering disebut juga dengan [2as4ll] /al-waqfah/ .
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- Dituliskan di akhir suatu pernyataan lengkap bila diikuti rangkaian
atau pemerian. Contoh pada kalimat:

[a>9 «Jady (ool 12 Aol 1521]
/'ajzd'u al-jumlah hiya: ism wa fi‘l wa barf/
- Dituliskan di akhir suatu pernyataan untuk menjelaskan kalimat

sebelum tanda tersebut. Contoh pada kalimat:
[0 gyl Aazdly cdxislsll Goslall i o zeall]
[ al-manhaj huwa: al-tarign al-wadibah, wa al-kbittatn al-marsiimab/
- Dituliskan di akhir kalimat untuk menjelaskan kaidah atau hukum,
dan lain-lain. Contoh pada kalimat:
Jaddl pslge mad oy LS LS Lasase Seay auss eedAll]
sl LIS (21,6 Absiall Sl glely elasWly cadgll
[.8¢1,a1
[ al-targim: wad‘u rumiz mukhassasatin 'atsnd'a al-kitabab, bighardi

ta ‘yini mawadi i al-fasl wa al-waqfi wa al-'ibtidd'i wa 'anwai ‘i al-nabriti

al-sawtiyyah, wa al-'aghradi al-kaldmiyyah 'atsnd' al-gird'ah/

5. 'Tanda Baca [ab,2d1] /A~Syartatn/
Tanda Baca [, /ALSyartatu/ ini memiliki lambang (),
biasanya tanda baca ini digunakan untuk:

- Diletakkan di antara angka dan penjelas angka tersebut, ditulisnya
di awal garis (garis baru). Contohnya sebagai berikut:

8 2edl¥! Bylaxdl jallas Jiax]
Aalaad! Jlgo¥ Y]

e laza¥ 5Ll Lol

slazsy sled! -l

[,Sall 3Ll Lol
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[ tatamatstsalu mazéhirn al-badirah al-'islamiyyah fi:
‘awwalan — al-'abwialu al-siydsab

tsaniyan — al-haydtn al-'ijtima ‘tyyah

tsilitsan — a- hayditu al-'igtisadiyyah

rabi‘an — al-hayétu al-fikriyyah/

- Diletakkan pada kalimat panjang dan dalam kalimat yang panjang
tersebut terdapat ada bagian kalimat yang membantu menjelaskan
kalimat sebelumnya. Untuk memperjelas hal ini dapat dilihat pada
contoh berikut ini:

ji JK 9o )lsu\.'l.u:}/‘ é—b)L@e 4 d-@fﬁ dw9)yd e éd.n HJLBJ‘]

[ldiuwe Gus canle J) Juar—dla

[ al-talbu al-ladzi ynhibbu duriisabn, wa yasilu laylubu bi nahdribi — fi al-
istidkari dina kalali 'aw  malali — yasiln 'ild ghdyatibi, wa yabni
mustagbalabu/

- Diletakkan pada kalimat percakapan sebagai pemisah antara

percakapan dua orang dalam percakapan tersebut. Contohnya
adalah:

Lo LelSind danll § oladls Leaztl]
Bogas Al el uazel -
Al sda Aaelmlly Sl cead -
[deyad) Lpd uyol 30 Jol ada -
[ "iltagatd tilibatani fi al-jami‘ati fa tatakallama baynabuma:
- 'a'tagidn 'annaki talibah jadidab.
- na‘am, "iltabaqtu bi al- jami‘ati hadzibi al-sanab.
- bal darasti al-lughata al-"arabiyyab fi baladik?
- hadzihi 'awwalu marrab ‘adrusu fiba al-‘arabiyyah/

6. ‘Tanda Baca [olwsall] /Al-Qawsini/
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Tanda Baca [glusall] /ALQawsini/ ini memiliki lambang “( ).
Tanda baca ini diletakkan di dalam kata penjelas dari kata sebelumnya

yang tidak ada kaitannya dengan isi tulisan secara keseluruhan.

Contohnya adalah:
[crosladl Busdl (Soqo (L y) 4Sa]

[ makkal (syarrafahd al-1dhn) mabwi 'af'idati al-muslimin/

7. Tanda Baca [oLsssall olwsal] /AL Qawsani al-"Aziziyyani/
Tanda baca [oLsall olwsall] /AL Qawsini al-"Aziziyyani/  ini
memiliki lambang (¢ %). Di antara tanda baca ini biasanya dituliskan

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembahasan di
buku/tulisan tersebut agar terlihat berbeda dengan kalimat biasa,
contoh pada kalimat:

[ oy <l e el o] a3 <01 JU3]

/ géla al-Lihu ta‘dla: 'inna al-dina ‘inda al-Ldhi al-'islami/

Selain untuk ayat-ayat Al-Qur’an, tanda baca ini digunakan oleh
beberapa penulis klasik seperti Ibnu Jauzi dalam karyanya Gharib al-
Hadits guna mencirikan judul bab dalam karya mereka. Contoh
penulisan tanda baca ini sebagai berikut: [¢:ully cuall WLd] /bdb al-"ayn wa
al-tsd'/.

8. Tanda Baca [olylssll oMW ozl /[ ALKbattini al-Ma'ilini  al-
Mutawaziyini/

Tanda Baca [olslssll oMW oUasd] /[ ALKbattani  al-Ma'ilini - al-
Mutawaziyani/ memiliki lambang (//). Beberapa pentahkik/peneliti
menggunakan tanda baca ini (//) pada hasil penelitian mereka untuk
menandai akhir kertas naskah asli dan awal tulisan yang lain. Salah satu

peneliti yang memberikan tanda baca tersebut dalam penelitiannya
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adalah Dr. Kazim Bahrul Marjan ketika meneliti karya Al-Jurjani
dengan judul Kitab Al-Mugqtashad, dalam hasil penelitiannya tertulis:
dae s § el Jazmid g ols gl idsss of st @lls Sle o) 3]
[+ oy gl edd 13) ol an /] 0585 LS (AL IS
/'idz law jaza dzilika lawajaba 'an tagilla: al-ladzi daribun zaydun, fataj‘alu
al-damira fi daribun ma‘abu kaliman tamman, kamai yakinu |/ ma'a al-fi‘li

"tdza quita: al-lad?i daraba ... |
Beberapa peneliti Arab juga ada yang menaruh angka di antara

dua garis tanda baca ini sebagai nomor syair yang digunakan untuk
bukti bahasa yang digunakan oleh peneliti tersebut. Seperti pada

contoh di bawah ini:
(S350 Wl o3yl Lo ge ity AlS s o LS cols /4Y/]

/falayta kafifan kina kbayrka kullubu wasyirrnka ‘anni ma "irtawd al-md'a
murtawi/

9. Tanda Baca [sWl L] /AFKbattu al-Ma'iln/
Tanda baca [ LW L] /A-Kbattu al-Ma'iln/ ini memiliki lambang

(/). Tanda baca ini biasanya digunakan pada catatan kaki sebagai
pemisah antara nomor jilid atau nomor juz atau nomor halaman.
Contohnya dapat dilihat berikut ini: [Y../¥ b=l ,=Jl]. Terkadang
tanda baca ini juga digunakan untuk memisahkan kata “bab” dan
nomor bab-nya, seperti pada contoh ini: [w VY1/wL]. Ada juga yang
menggunakan tanda baca ini untuk memisahkan antara nomor urut
surat dan nomor ayat Al-Qur’an, seperti pada contoh berikut ini: [ :Ludll
\yv/¢]. Selain hal di atas, ada juga yang menggunakan tanda baca ini

sebagai tanda pemisah antara tanggal hijriah dan tanggal masehi,

contohnya: [» YY£V-111Y / & T20-01Y].

10. Tanda Baca [gawadl 2] / ‘Alimatn al-Tansisi/*

4 Tanda baca ini juga disebut dengan: [ol=ssstl olusall| /alqawsini al-
mnzdawijatini/ .
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Tanda baca [pewaid! | / ‘Alimatn al-Tansisi/ ini memiliki
lambang (« »). Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk menerangkan
sebuah kalimat yang diucapkan oleh seorang penutur lain yang bukan
dituturkan langsung oleh penulis kalimat tersebut’. Contohnya seperti
di bawah ini:

Gl oyl 3 ERES R NN Slale Lor:JL8 &l s o eyl e S|
[«.... Jhas &b

[bukiya ‘an al-'abnafi bni qis 'annabu qgdla: ma ‘ddini 'abadun qatt "illa
‘akbadztu fi 'anribi bi 'ibda tsaldtsi kbisdl .../

11. Tanda Baca [waixl a\e] / “Aldmatu al-Hadzfi/

Tanda baca [wix)l 4] /‘Aldmatn al-Hadzfi/ ini memiliki
lambang (...).° Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk menunjukkan
ada sebagian kalimat yang dihilangkan secara sengaja oleh penulis
karena dianggap oleh penulis beberapa kalimat tersebut tidak
diperlukan dalam paragraf yang ada. Apabila dihilangkan pun tidak
mengubah substansi yang ada. Bagian kalimat yang dibuang bisa pada
bagaian awal atau bagian tengah atau bagian akhir kalimat. Contoh
penggunaan tanda baca ini pada awal dan akhir kalimat dapat dilihat di

bawah ini:’

Ay | sLad] Jonwg el duw opadd L";J.” pr\ ol JBg dyaxsd o ]
[ Sl é..LN ol Joluis ol

5 [pamasddl ] / ‘aldmat al-tansis/ pada buku Qdmis al-'lImli' karya Mus’id
Muhammad Ziyad menggunakan tanda (" ") berbeda dengan yang di atas. Tanda baca

ini diletakkan di antara kutipan kalimat.

¢ Tanda baca ini menggunakan tiga buah titik, dalam kaidah bahasa Indonesia
dinamakan dengan tanda elipsis.

7 Penulisan tanda baca ini di bagian akhir kalimat terlihat empat titik yang
terdiri dari: tiga titik pertama adalah [caixd) <] / ‘aldmatu al-badzfi/ dan titik keempat
adalah tanda yang digunakan untuk akhir kalimat.
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/... tsumma fabasabu wa qdla labu: 'inna al-'alama al-ladzi tasy ‘wrnbu

sabababu al-burdn, wa sayaziln 'insya' al-Labi ba‘da 'an tatandwaln al-
dawd'a al-lad?i sa'aktnbubu ..../

Contoh penggunaan tanda baca ini di tengah kalimat seperti di
bawah ini:

cdialy uie ool caddy S ele plad slonall CaS e il juaidl o]
[law 'igtasara al-ndsu ‘ald kutubi al-qudamai'i ladd‘a ‘ilmun katsirun, wa

ladzababa 'adabun ghazirun, waladallat 'afbdmun tsiqibab ... falamagjat al-

‘asmad ‘u kulla muraddadin mukarrarin/

12. Tanda Baca [alll 2] / ‘Alimatu al-Mumitsalati/®

Tanda baca [l | / ‘Aldmatn al-Mumitsalati/ ini memiliki

lambang (=). Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk menunjukkan
sebuah kalimat yang beberapa kata darinya sama dengan kalimat
sebelumnya, seperti pada contoh di bawah ini:

oyl (£ Ballall axuall e quo polo Jad: sls -

= = = = =: P” -

Tanda baca ini juga diletakkan di antara dua kata/angka yang

memiliki persamaan di antara keduanya, seperti pada contoh di bawah
ini:

‘:\\.V—\.\. = A0y =8 -

8 Tanda baca ini juga disebut dengan: [l 2] / ‘aldmatn al-mutibi‘ah/ atau
[slol 2] / “aldmatn al-musawih/ .
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13. Tanda Baca [sLaza¥ | / ‘Aldmatu al-'Istifhami/ (81)
Tanda Baca [slaza! 2] / ‘Aldmatn al-'Istifhami/ ini memiliki
lambang (7). Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk kalimat tanya,

baik kalimat tersebut diawali oleh kata tanya atau tidak. Contohnya
adalah:

[ Selugys &)S13 Ja)
/ hal dzikarta duriisakal,
[ €50 i :J8 LSS (6l Julll diule G Lalsd :dlas bl (U3

/qéla al-I.dha ta‘dla: falammai janna ‘alaybi al-layln ra'a kawkaban, qéla:
hadza rabbi/ (Q.S. Al-'An‘am [6]: 76)

14. Tanda Baca [wxas)l 2] / “Alimatn al-Ta ' ajjubi/’

Tanda Baca [ceadl 2] / ‘Alimatu al-Ta'ajjubi/ ini memiliki
lambang (!). Tanda baca ini lazimnya diletakkan di akhir kalimat yang
mengandung deskripsi emosi penuturnya seperti: ketakjuban,
peringatan, kekecewaan, dan permohonan (doa). Contoh tanda baca ini
terdapat pada kalimat berikut ini:

(st 0] /li-l-Laibi "antum/ , [§1s5aST Lo plui¥l a8 :Jas < J] /gdla al-
Lébhu ta'ald: qutila al-'insanu ma 'akfarah/(Q.S. Abasa [80]: 17), [ (e Jsbl Le
I /i 'atwala sali fulinun/, |\«Saszs oo W] /'amma dinun_yajma ‘nknm/

[llias oot ol oF wlpal, /baybita 'an ya'ti al-zaménu bi mitslib/ .

15. Tanda Baca [&&Y slaw! ade| [/ Aldmatu  al-'Istifhami  al-
"Tnkariyyif .
Tanda Baca [&&Y abaw! |/ ‘Aldmatn  al-'Istifhimi  al-
'Inkdriyyi/ ini memiliki lambang (?!). Tanda baca ini lazimnya digunakan

untuk pernyataan yang mencengangkan yang dikemas dalam bentuk

% Tanda baca ini juga disebut dengan: [Jaa adle| / ‘@ldmatu al-'infidl/ dan
L& adle] / “aldmatn al-ta'atstsur/ .
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kalimat tanya (di dalam pernyataan tersebut ditaruh kata tanya), seperti
pada contoh kalimat:

[ %1@:&\4 09,485 Sy Jlas <l JU]
/ géla al-Liha ta‘dli: kayfa tafurina bi al-Labi/ (Q.S. Al-Baqarah [2]:28)
[£15 0t by @ed :dlas i JLs]
/ gdla al-Liha ta‘dld: ‘amma yatasd'alina/(Q.S. Al-Naba’ [78]: 1)

Tanda baca ini juga digunakan untuk kalimat pengingkaran yang
diawali dengan huruf [slaz s50a] /bamzatn al-istifhim/, seperti pada
contoh kalimat:

[415 08l Ggundsy Il (olidl 09 eliT B 1 JLas <l J ]
/ qéla al-Ldha ta‘dld: 'ata"murina al-ndsa bi al-birri wa tansawna 'anfusakun/

(Q.S. Al-Baqarah [2]:44)

[ ol e bl (alao b Jlas b J ]

/qéla al-Ldha ta‘dla: 'astafid al-baniti ‘ald al-banin/(Q.S. Al-Shaffat [37]:
153)

Penutup

Kata-kata yang menyusun sebuah kalimat semakin bermakna
ketika dalam kalimat tersebut tertulis tanda baca di antara mereka.
Tanda baca yang memiliki kegunaan khusus dalam bahasa tulis itu adala
hal penting yang tidak boleh diabaikan pada saat seseorang sedang
menulis. Kalimat yang terdapat dalam buku akan semakin jelas
maksudnya ketika di dalamnya ada tanda baca. Kalimat “Kamu Budi”
akan sangat ambigu bagi pembacanya. Untuk menghilangkan
ambiguitas dari kalimat barusan maka dapat menggunakan bantuan
tanda baca yang tepat agar maksud dan tujuan penulis dapat dipahami
oleh pembaca. Contohnya: “Kamu Budi?” berarti kalimat ini
mengandung maksud bertanya, sedangkan pada kalimat “Kamu Budi!”
berarti kalimat ini mengandung pernyataan. Kedua kalimat yang sangat
sama ini berbeda maknanya karena di dalamnya terdapat tanda baca

yang memperjelas maksud kalimat tersebut.
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Dalam bahasa Arab, tanda baca atau pungtuasi juga digunakan
dalam penulisan karya tulis di kalangan mereka. Para penulis di
kawasan Arab menggunakan tanda baca/pungtuasi untuk tujuan-tujuan
tertentu agar para pembaca dapat memahami tulisan mereka.
Penggunaan pungtuasi dalam karya tulis berbahasa Arab sangat
beragam, hal tersebut dimungkinkan karena bahasa Arab (dibaca:
bahasa tulis Arab) digunakan secara luas di kawasan Arab yang mana
kawasan Arab itu sendiri terdiri dari beberapa negara di dalamnya.
Tentunya masing-masing negara Arab tersebut memiliki ke-khas-an
dalam penggunaan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan,
schingga terdapat beberapa perbedaan antara satu negara Arab dengan
negara lainnya dalam hal penggunaan pungtuasi pada tulisan mereka.
Namun, perbedaan tersebut tidak mempersulit pembaca untuk dapat
memahami apa yang dimaksud oleh penulisnya.

Untuk hal tersebut, perlu dipahami kiranya bila terdapat
perbedaan penamaan pada satu lambang tanda baca yang ada,
merupakan sebuah kelumrahan karena alasan di atas tadi, sedang untuk
pembelajaran kaidah 'Imii’ perlu kiranya mengetahui macam-macam

nama yang digunakan pada satu lambang tanda baca.
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